ABSTRAK

MODEL PSIKOTERAPI ISLAM
(Studi Tentang Terapi Penyakit Qalbu Melalui Talgin Dzikir di Thorikot
Qodiriyah Naksyabandiyah (TQN) Suryalaya Tasikmalaya)

Era modernisasi, industrialisasi, dan globalisasi, telah memunculkan perilaku
kehidupan manusia yang cenderung ke arah pola hedonisme, individualisme, dan
permissivisme yang sarat dengan kompetisi, rasionalitas, efektivitas dan efisiensi dalam
berbagai sektor kehidupan. Fenomena masyarakat seperti ini, telah membawa perubahan-
perubahan psikososial pada manusia yang memunculkan berbagai gangguan psikologi
manusia seperti kecemasan, stress, keterasingan, kekerasan, egoisme, dan depresi.
Akhirnya muncul model terapi untuk mengobati gangguan psikisnya (galbu) yang berlatar
belakang spiritual. TQN Suryalaya sejak lama telah mengembangkan manajemen galbu
fokusnya terapi terhadap penyakit galbu yang menggandrungi manusia modern.

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana terapi galbu melalui talgin dzikir yang
dilakukan oleh TQN Suryalaya ?. Fokus penelitiannya tentang metode yang digunakan
dalam melakukan terapinya, pelaksanaan terapi tersebut dan hasil dari terapi tersebut
melalui talgin dzikir yang dilakukan TQN Suryalaya.

Kerangka pemikiran ini didasarkan bahwa manusia tidak pernah luput dari
masalah, mulai dari masalah yang paling sederhana hingga masalah yang rumit dan
kompleks. Permasalahan kehidupan atau stresor psikososial adalah setiap keadaan atau
peristiwa yang menyebabkan perubahan pada kehidupan seseorang, dan tidak semua orang
mampu beradaptasi dan mampu menanggulanginya. Ada yang menghadapinya secara
sabar, keluh kesah, hingga tidak tahan mentalnya. Jika tidak tahan mentalnya, maka sering
muncul keluhan-keluhan kejiwaan antara lain stress, cemas, depresi dan lainnya. Di sinilah
peran psikoterapi sangat dibutuhkan dalam proses pengembalian potensi fitrah manusia
dari yang disebabkan oleh stressor psikososial.

Karena Kkarakteristik masalahnya yang unik dan kompleks, penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap
dan memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum diketahui. Hal ini untuk
melukisjelaskan fakta-fakta di lapangan secara faktual berkenaan fokus penelitian penulis.
Baik berkenaan dengan place (tempat, dimana peristiwa itu terjadi), actor (pelaku, orang
yang terlibat dalam peristiwa tersebut), dan activities (kegiatan dalam peristiwa tersebut).
Kemudian hasilnya disajikan secara sistematis, sehingga lebih mudah dipahami dan
disimpulkan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyakit galbu seperti stress, cemas,
bingung dan lainnya dapat disembuhkan melalui talgin dzikir. Talgin dzikir salah satu
amalan tarekat TQN yang dikembangkan di Pondok Pesantren Suryalaya. Metodenya
adalah menanamkan kalimat dzikir talgin la ilaha illa al-lah, baik secara jahar (keras)
maupun khafi (rasa) ke dalam ruh peserta talgin oleh guru mursyid. Mursyid dan salik,
laksana dokter dengan pasiennya. Pada proses tersebut ada penanaman cahaya iman dalam
galbu salik (pasien), agar penyakit dalam galbunya berubah menjadi muncul sifat-sifat
kebaikan sehingga menghasilkan amal shaleh. Adapun pelaksanaannya atau prosesnya
agar penyakit galbu seorang salik (paisen) dapat sembuh, maka harus ditempuh prosedur
terapi yang benar sesuai anjuran dalam ajaran TQN Surlayaya sebagaimana diajarkan para
pendahulunya. Apabila tahapan tersebut dilakukan secara istiqgamah, maka kesembuhan
penyakit qalbu akan dapat diraih dengan sendirinya. Hasil (pengaruh) dari terapi penyakit
galbu melalui talgin dzikir, sangat beragam. Paling tidak ada dua mengukur keberhasilan
dari terapi ini, yaitu persepsi masyarakat tentang dzikir yang dilakukannya dan tingkat
spiritualitas masyarakat setelah mengikuti terapi galbu. Pada persepsi masyarakat tentang



dzikir, beranggapan bahwa zikir dapat menjadi (atau memberikan) solusi bagi yang
mengamalkannya dengan benar dan istigamah. Dengan persepsi yang demikian, maka
tingkat spiritualitas masyarakat yang mengikuti dzikir di TQN Suryalaya, menunjukan
baik. Baik itu berkaitan dengan makna hidup bagi mereka, pemahaman ibadahnya,
pengalaman spiritual, serta keadaan galbunya (sabar, syukur dan ikhlas).



ISLAMIC PSYCHOTHERAPY MODEL
(Case Study of Heart Disease Therapy Through Talgin Dhikr in Thorikot
Qodiriyah Naksyabandiyah (TQN) Suryalaya Tasikmalaya)

The era of modernization, industrialization and globalization has led to the behavior

of human life which tends towards patterns of hedonism, individualism and permissivity
which are loaded with competition, rationality, effectiveness and efficiency in various
sectors of life. Community phenomena such as this, have brought psychosocial changes in
humans that have led to various human psychological disorders such as anxiety, stress,
alienation, violence, selfishness, and depression. Finally a therapeutic model appears to
treat psychic disorders (qalbu) with a spiritual background. TQN Suryalaya has long been
developing heart management whose focus is therapy on heart disease that loves modern
humans.
This research wants to know how heart therapy through talgin dzikir is done by Suryalaya's
TQN? The focus of his research on the methods used in carrying out the therapy, the
implementation of these therapies and the results of these therapies through talgin dzikir
conducted by Suryalaya TQN.

This frame of mind is based on the fact that humans never escape problems,
ranging from the simplest problems to complex and complex problems. Life problems or
psychosocial stressors are any circumstances or events that cause changes in a person’s life,
and not everyone is able to adapt and be able to cope with it. Some faced it patiently,
complained, so that they could not stand mentally. If you can't stand mentally, psychiatric
complaints often arise including stress, anxiety, depression and others. This is where the
role of psychotherapy is needed in the process of returning the potential of human nature
from those caused by psychosocial stressors.

Because the characteristics of the problem are unique and complex, this study uses
a descriptive-analytical approach. This approach is used to uncover and understand
something behind a phenomenon that is not yet known. This is to illustrate the facts in the
field in fact regarding the author's research focus. Both with regard to place (place, where
the event occurred), actor (actor, person involved in the event), and activities (activities in
the event). Then the results are presented systematically, so that they are more easily
understood and concluded.

The results of this study indicate that heart disease such as stress, anxiety,
confusion and others can be cured through talgin dzikir. Talgin dzikir is one of the practices
of the TQN congregation developed at the Suryalaya Islamic Boarding School. The method
is to instill the sentence talgin la ilaha illa al-lah, into the spirit of the talgin participant by
the murshid teacher. Mursyid and salik, like doctors with their patients. One remedy is
through the method of talgin dzikir, both talgin dzikir jahar (hard) and talgin dzikir khafi
(taste). In the process there is a light planting of faith in the heart of salik (patient), so that
the disease in the galbunya changes into emerging good qualities so as to produce good
deeds. As for the implementation or the process so that the heart disease of a salik (paisen)
can be cured, then the correct therapeutic procedure must be taken according to the
recommendations in the Surlayaya TQN teachings as taught by its predecessors. The stages
of the teachings include: (1). Talgin, (2). Prayer, (3). Daily Dhikr, (4). Khotaman, (5).
Manakib, (6). Bathing Night, (7). Pilgrimage. If this is done istigamah, the healing of heart
disease will be achieved by itself. The results (influence) of heart disease therapy through
talgin dzikir, are very diverse. Because the people who come to TQN Suryalaya have a
variety of goals and motivations. In addition, there are also various levels of understanding
and knowledge of the community. This diversity raises the success rate of heart therapy
that has been carried out by Suryalaya TQN. At least two measure the success of this



therapy, namely the public's perception of the dzikir and the level of spirituality of the
community after taking heart therapy. On the public perception of dzikir, assume that
remembrance can be (or provide) a solution for those who practice it correctly and
istiqgamah. With such perceptions, the level of spirituality of the people who follow the
dzikir in TQN Suryalaya, shows good. Both it is related to the meaning of life for them,
understanding of worship, spiritual experience, and the state of the heart (patience,
gratitude and sincerity).
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